Eksplorasi Whistleblowing System dalam Usaha Mitigasi Risiko Fraud (Studi Pada Lembaga
Perkreditan
Desa Adat Kedonganan)
MADE AYU SHANITA W, Slamet Sugiri, Prof., Dr., MBA., Akt., CA., CPA.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Adnyani, Ketut Sonya. Praktik Tata Kelola dalam Perspektif Nilai Budaya Lokal pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Diss. Universitas Gadjah Mada, 2017.

Aguilera, R. V., dan Vadera, A. K. (2008). The dark side of authority: Antecedents,
mechanisms, and outcomes of organizational corruption. Journal of Business Ethics,
77(4), 431-449.

Arnold, D. F., & Ponemon, L. A. (1991). Internal auditors' perceptions of whistle-blowing
and the influence of moral reasoning: An experiment.

Bernardi, Richard A., dkk. "What actions can be taken to increase whistle-blowing in the

classroom?." Accounting Education 25.1 (2016): 88-106.

Bouville, M. (2008). Whistle-blowing and morality. Journal of Business Ethics, 81(3), 579-
585.

Creswell, John W. 2014. Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Method
Approaches. 4th Edition. United States of America: SAGE Publications.

Dasgupta, Siddhartha, dan Ankit Kesharwani. "Whistleblowing: a survey of literature." The
IUP Journal of Corporate Governance 9.4 (2010): 57-70.

Deegan, C., Rankin, M., & Tobin, J. (2002). An examination of the corporate social dan
environmental disclosures of BHP from 1983-1997: A test of legitimacy theory.
Accounting, Auditing & Accountability Journal, 15(3), 312-343.

Dworkin, T. M., & Near, J. P. (1997). A better statutory approach to whistle-blowing.
Business

Fukuyama, F. (1999, October). Social Capital and Civil Society, International Monetary
Fund. In Conference on Second Generation Reforms, November (pp. 8-9).

Goel, R. K., & Nelson, M. A. (2013). Effectiveness of whistleblower laws in combating

corruption. BOFIT Discussion Papers, 9, 1-21.

Governance, K. N. K. (2008). Sistem Pelaporan Pelanggaran—SPP (Whistleblowing System—
WBS), Jakarta, Komite Nasional Kebijakan Governance.

Harmadji, Dwi Ekasari. 2016. Internal Control in Perspective of Personal Bankers. European
Journal of Business dan Management. 8(2).

Kasus Korupsi Mantan Ketua LPD. Tersedia di
http://bali.tribunnews.com/2018/10/24/mantan-ketua-Ipd-desa-adat-kapal-jadi-
tersangka-korupsi-rp-15-miliar diakses pada tanggal 25 Februari 2019.

Kasus 150 LPD dinyatakan bangkrut. Tersedia di http://balitribune.co.id/content/150-1pd-di-
bali-dinyatakan-bangkrut diakses tanggal 27 Februari 2019.

Karurukan, G., & Paripurna Sugarda, S. H. (2015). Whistleblowing System Sebagai Salah Satu
Bentuk Strategi Anti Fraud Dalam Kegiatan Usaha Perbankan (Suatu Tinjauan
Yuridis) (Doctoral dissertation, Universitas Gadjah Mada).

Komite Nasional Kebijakan Governance. 2006. Pedoman Umum Good Corporate
Governance Indonesia. Jakarta: Komite Nasional Kebijakan Governance.

Mak, Y. T. (2007). Whistleblowing: Recent Developments and Implementation Issues.
Tersedia di http://www. ifc. org/ifcext/cgf. nsf/AttachmentsByTitle/PSO+ 5/$ FILE.
GCGF+ PSO, (5).

Miceli, Maria P., Janet P dan Terry M.D. 2008. Whistleblowing in Organizations. Routledge
Taylor & Francis Group: New York.

101


http://bali.tribunnews.com/2018/10/24/mantan-ketua-lpd-desa-adat-kapal-jadi-tersangka-korupsi-rp-15-miliar
http://bali.tribunnews.com/2018/10/24/mantan-ketua-lpd-desa-adat-kapal-jadi-tersangka-korupsi-rp-15-miliar
http://balitribune.co.id/content/150-lpd-di-bali-dinyatakan-bangkrut
http://balitribune.co.id/content/150-lpd-di-bali-dinyatakan-bangkrut

Eksplorasi Whistleblowing System dalam Usaha Mitigasi Risiko Fraud (Studi Pada Lembaga
Perkreditan

Desa Adat Kedonganan)

MADE AYU SHANITA W, Slamet Sugiri, Prof., Dr., MBA., Akt., CA., CPA.

Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Miceli, M. P., dan Near, J. P. (1988). Individual and situational correlates of whistle-blowing.
Personnel Psychology, 41(2), 267-281.

Menkonnen, K dan Sundh, R, 2014. A Qualitative Study on The Incentives of Implementing
Or Not Implementing Whistleblowing Systems In Swedish Companies. Tesis. UPPSALA
University.

Near, J. P., & Miceli, M. P. (1985). Organizational dissidence: The case of whistle-blowing.
Journal of business ethics, 4(1), 1-16.

Near, J. P., Dworkin, T. M., & Miceli, M. P. (1993). Explaining the whistle-blowing process:
Suggestions from power theory dan justice theory. Organization Science, 4(3), 393-411.

Near, J. P., & Miceli, M. P. (1995). Effective-whistle blowing. Academy of management
review, 20(3), 679-708.

Near, J. P., & Miceli, M. P. (1996). Whistle-blowing: Myth and reality. Journal of
management, 22(3), 507-526.

Pamungkas, Imang Dapit, Imam Ghozali, dan Tarmizi Achmad. "The effects of the
whistleblowing system on financial statements fraud: Ethical behavior as the
mediators.” International Journal of Civil Engineering dan Technology 8.10 (2017):
1592-1598.

Park, H., Blenkinsopp, J., Oktem, M. K., & Omurgonulsen, U. (2008). Cultural orientation
dan attitudes toward different forms of whistleblowing: A comparison of South Korea,
Turkey, dan the UK. Journal of Business Ethics, 82(4), 929-939.

Provinsi Bali. Peraturan Gubernur Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Lembaga Perkreditan
Desa.

Pittroff, E. (2014). Whistle-blowing systems dan legitimacy theory: A study of the motivation
to implement whistle-blowing systems in German organizations. Journal of Business
Ethics, 124(3), 399-412.

Read, W. J., & Rama, D. V. (2003). Whistle-blowing to internal auditors. Managerial
Auditing Journal, 18(5), 354-362.

Rehg, M. T., Miceli, M. P., Near, J. P., & Van Scotter, J. R. (2008). Antecedents and outcomes
of retaliation against whistleblowers: Gender differences and power relationships.
Organization Science, 19(2), 221-240.

Rocha, E., & Kleiner, B. H. (2005). To blow or not to blow the whistle? That is the question.
Management Research News, 28(11/12), 80-87.

Saatnya LPD Bali Eksis di Era Digital. Tersedia di
http://mediaindonesia.com/read/detail/200243-saatnya-1pd-bali-eksis-di-era-digital
diakses tanggal 27 Februari 2019.

Sarbanes, P. (2002, July). Sarbanes-oxley act of 2002. In The Public Company Accounting
Reform and Investor Protection Act. Washington DC: US Congress.

Suartana, 1. W. (2009). Arsitektur Pengelolaan Risiko pada LPD (Lembaga Perkreditan
Desa). Denpasar: Udayana University Press.

Suchman, M. C. (1995). Managing legitimacy: Strategic dan institutional approaches.
Academy of management review, 20(3), 571-610.

Syamsuddin. (2017). The government whistleblowers in generating audit quality (a survey on

provincial audit boards in South, Central, dan West Sulawesi, Indonesia).
International Journal of Law dan Management, 59(6).

102


http://mediaindonesia.com/read/detail/200243-saatnya-lpd-bali-eksis-di-era-digital

Eksplorasi Whistleblowing System dalam Usaha Mitigasi Risiko Fraud (Studi Pada Lembaga
Perkreditan
Desa Adat Kedonganan)
MADE AYU SHANITA W, Slamet Sugiri, Prof., Dr., MBA., Akt., CA., CPA.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Taylor, E. Z., dan Curtis, M. B. (2010). An examination of the layers of workplace influences
in ethical judgments: Whistleblowing likelihood and perseverance in public
accounting. Journal of Business Ethics, 93(1), 21-37.

Index Korupsi Indonesia tahun 2018. Tersedia di https://www.transparency.org/country/IDN
diakses pada tanggal 15 November 2019.

Undang-Undang Nomo 7 Tahun 2006 tentang Pengesahan United Nations Convention
Against Corruption, 2003 (Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa Anti Korupsi,
2003). Presiden Republik Indonesia.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro. Presiden Republik
Indonesia. 8 Januari 2013.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Presiden Republik
Indonesia. 25 Maret 2003.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

Yin, Robert K. 2014. Studi Kasus Desain & Metode. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

103


https://www.transparency.org/country/IDN

	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR ISTILAH DAERAH
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Pertanyaan Penelitian
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Motivasi Penelitian
	1.6 Kontribusi Penelitian
	1.7 Keterbatasan Penelitian
	1.8 Sistematika Penulisan

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Teori Legitimasi
	2.1.1 Legitimasi dan Implementasi Whistleblowing Systsem


	2.2 Konsep Dasar Mekanisme Whistleblower
	2.3 Ikhtisar Whistleblowing System
	2.3.1 Definisi Pelanggaran
	2. 3.2 Definisi Pelapor Pelanggaran atau Whistleblower
	2.3.3 Kecurangan (Fraud)

	2.4 Efektivitas WBS
	2.5  Elemen Kunci Implementasi WBS
	2.6 Penelitian Terdahulu
	2.7 Identifikasi Kesenjangan Penelitian
	2.7.1 Gap Literatur
	2.7.2 Gap Metode

	2.8 Alur dan Rerangka Pemikiran

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Desain Penelitian
	3.2 Lokasi Penelitian
	3.3 Jenis dan Sumber Data
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	3.5 Pemilihan Responden
	3.6 Instrumen Penelitian
	3.7 Teknik Analisis Data
	3.8 Validitas dan Reliabilitas
	3.8.1 Triangulasi


	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Deskripsi Data
	4.1.1 Pengumpulan Data
	4.1.2 Teknik dan Langkah Analisis Data

	4.2 Pembahasan
	4.2.1 Gambaran Hasil Eksplorasi SPP di LPD Kedonganan
	4.2.2 Teori Legitimasi
	4.2.2.1  Trustworthiness dan Social Demand
	4.2.3   Efektivitas Implementasi SPP di LPD


	BAB V
	SIMPULAN
	5.1 Simpulan
	5.2 Keterbatasan
	5.3 Implikasi
	5.4 Rekomendasi

	LAMPIRAN
	DAFTAR PUSTAKA

